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ABSTRAK 

Judul  : PERAN HUMOR DALAM MEMBANGUN MODERASI 

BERAGAMA DI MEDIA SOSIAL (Studi Wacana Akun Garis Lucu di Platform X) 

Penulis : Nurudin Muhammad Saifullah 

Pembimbing : Khalimatu Nisa, S. I. P., M. A 

 

Platform X merupakan platform yang memudahkan penggunanya untuk 

berbagi informasi secara cepat. Namun kecanggihan platform tersebut terkadang 

dijadikan oleh sebagian orang untuk melontarkan ujaran kebencian. Sebagai negara 

multi religi tentunya ujaran kebencian tersebut dapat menimbulkan tindakan-tindakan 

sparatis terhadap umat agama lain. Dari hal tersebut, pemerintah Indonesia mencoba 

untuk menyuarakan moderasi beragama agar terciptanya perdamaian dan ketentraman 

dalam kehidupan bersosial. Perwujudan moderasi beragama tersebut memiliki 

indikator-indikator yang dijadikan sebagai acuan agar terciptanya perdamaian. Humor 

merupakan sebuah bentuk komunikasi yang mudah untuk dipahami oleh masyarakat. 

Sebagai upaya mewartakan moderasi beragama melalui indikatornya, humor dapat 

dijadikan untuk sarana komunikator dalam hal tersebut. Misalnya seperti akun-akun 

Garis Lucu di Platform X yang memberikan wacana humor yang terkadang memilki 

indikator-indikator moderasi beragama di dalamnya. Dalam membatasi penelitian ini, 

hanya difokuskan pada akun Platform X @KatolikG dan @BuddhisGL sebagai subjek 

pembuat wacana humor. Dalam membedah wacana humor yang disampaikan oleh 

kedua akun GL tersebut, peneliti meminjam teori yang dikemukakan oleh Teun A. Van 

Dijk yaitu Analisis Wacana. Dengan menggunakan Analisis Wacana tersebut, peneliti 

berusaha memaknai humor yang memiliki indikator moderasi beragama. Selain itu, 

penelitian ini juga mengungkapkan mengenai bagaimana kontribusi kedua akun GL ini 

dalam mewartakan moderasi beragama tersebut. Melalui humor, indikator moderasi 

beragama disampaikan dengan cara yang damai dan lucu sehingga dapat mendinginkan 

situasi sosial politik yang sedang keos. Dari penelitian ini, dapat diketahui bahwa 

@KatolikG dan @BuddhisGL memberikan wacana humor positif yang berisikan 

indikator moderasi beragama yaitu toleransi, anti-kekerasan, komitmen kebangsaan, 

dan akomodatif terhadap budaya lokal. 

Kata Kunci: Humor, Moderasi Beragama, Platform X, Katolik Garis Lucu, Buddhis 

Garis Lucu. 
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